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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, etika, 
dan fee audit terhadap kualitas audit. Responden dalam penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta. Penentuan sampel dengan menggunakan metode convinience 
sampling. Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui 
kuesioner. Kuesioner yang disebarkan sejumlah 38 kuesioner dan 38 kuesioner 
tersebut semuanya yang dapat diolah. Data dianalisis menggunakan uji kualitas 
data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, koefisien 
determinasi, uji F.  
Hasil uji F menunjukkan bahwa kompetensi, etika, dan fee audit secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan untuk uji regresi 
linier berganda mengindikasikan bahwa kompetensi, etika, dan fee audit 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 























Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. 
Dari profesi akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas 
dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen 
perusahaan dalam laporan keuangan dimana profesi akuntan publik 
bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan 
perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi keuangan yang andal 
sebagai dasar pengambilan keputusan (Mulyadi, 2002:2). Akuntan publik 
disebut sebagai akuntan independen yang memberikan jasanya kepada pihak 
yang membutuhkan dan mereka bekerja secara bebas tanpa adanya tekanan. 
Akuntan suatu profesi yang salah satu tugasnya adalah melaksanakan 
audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas dan memberikan opini atau 
pendapat terhadap saldo akun dalam laporan keuangan apakah telah disajikan 
secara wajar sesuai dengan standar akuntansi keuangan atau prinsip akuntansi 
yang berlaku umum dan standar atau prinsip tersebut diterapkan secara 
konsisten. Dalam kamus besar Bahasa Inggris-Indonesia dapat diartikan 
competence yang artinya adalah kecakapan dan kemampuan. Setiap auditor 
memiliki kompetensi yang berbeda-beda. Seorang auditor yang memiliki 
kompetensi yang baik maka akan dapat meningkatkan motivasinya dalam 
melakukan pekerjaan dan tanggung jawabnya.  
Adapun faktor etika audit juga berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
internal. Etika menjadi penting sebagai perilaku pribadi dalam menjalankan 
profesionalisme setiap tindakan dan saat ini auditor menjadi sorotan tajam 
masyarakat. Secara umum etika didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkah laku 
atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu 
golongan tertentu atau individu.  
Selain beberapa faktor tersebut, faktor yang mempengaruhi kualitas 
audit adalah audit fee. Berdasarkan hasil penelitian Ramy Elitzur & Haim Falk 
(1996) dalam (Arisinta, 2013) menyatakan bahwa Audit fee yang lebih tinggi 
akan merencanakan audit kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan audit 
fee yang lebih kecil. Terdapat insentif bagi auditor untuk melakukan apapun 
untuk menjaga kliennya agar tidak ganti auditor karena kehilangan klien berarti 
kehilangan audit fee di masa mendatang. 
Kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada 
saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menentukan pelanggaran yang 
terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan 
auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada 
standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Rapina dkk, 2010) 
dalam . Dalam menilai kualitas audit melibatkan banyak pertimbangan, Kualitas 
yang baik akan menunjang kinerja bahkan mampu mendongkrak citra perusahaan 







B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Auditing  
Auditing secara umum adalah suatu proses sistematik untuk 
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 
menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya 
kepada pemakai yang berkepentingan (Mulyadi, 2002).  
 
2. Kualitas Audit  
Christiawan (2005) dalam (Kurnia.dkk, 2014) mengungkapkan 
bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu independensi dan 
kompetensi. Berdasarkan definisi di atas, maka kesimpulannya adalah 
seorang auditor dalam menemukan pelanggaran atau salah saji harus 
memiliki kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional.  
 
3. Kompetensi  
Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melakukan audit dengan benar. Semakin banyak kompetensi yang dimiliki 
oleh auditor maka semakin meningkat pula kualitas audit yang 
dihasilkannya. Kompetensi menjadikan auditor lebih peka dan lebih dapat 
melakukan penilaian dalam pengambilan keputusan secara tepat sehingga 
data-data ataupun hasil audit yang diambil oleh auditor dapat diandalkan 
oleh para pemakai hasil audit tersebut.  
 
4. Etika 
Etika berasal dari kata Yunani ethos (bentuk tunggal) yang berarti: 
tempat tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, 
sikap, cara berpikir. Bentuk jamaknya adalah ta etha, yang berarti adat 
istiadat. Dalam hal ini, kata etika sama pengertianya dengan moral. Moral 
berasal dari kata Latin: mos (bentuk tunggal), atau mores (bentuk jamak) 
yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, watak, tabiat, akhlak, cara 
hidup (Kanter, 2001) dalam (Agoes dan Ardana, 2009). 
 
5. Fee Audit 
Arens (2008), menyatakan bahwa fee audit adalah fee yang 
dibayarkan oleh klien kepada Kantor Akuntan Publik auntuk membayar 
kerugian atas jasa auditnya. Total fee audit yang sebagai jumlah dari semua 
fee yang dibayar kepada pengaudit.Fee audit dibagi menjadi dua kategori 
yaitu, fee audit dan non fee audit. 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Desain penelitian 
 
Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu ingin menguji pengaruh 
kompetensi, etika, dan fee audit terhadap kualitas audit di KAP Solo dan 
  
KAP Yogyakarta. Sifat dari penelitian ini dikategorikan penelitian 
penjelasan atau eksplanatory research, dimana menjelaskan hubungan dan 
pengaruh melalui pengujian hipotesis. 
 
2. Objek penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah semua  auditor yang bekerja di 
KAP Solo dan KAP Yogyakarta. 
3. Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP 
Solo dan KAP Yogyakarta. Karena jumlah auditor yang berada dalam KAP 
kurang dari 100, maka semuanya akan dijadikan sampel. Teknik 
pengambilan sampelyang digunakan adalah convenience sampling. 
 
4. Data dan sumber data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer dapat berupa opini subyek (orang) secara individual atau 
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 
kegiatan, dan hasi pengujian (Kurniawanda, 2013). Data-data primer dalam 
penelitian ini diperoleh melalui metode survey menggunakan kuesioner 
yang dibagikan kepada responden. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
seluruh Auditor yang bekerjadi KAP Solo dan KAP Yogyakarta. 
 
5. Variabel penelitian dan Pengukurannya  
 
a. Variabel dependent 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kualitas audit. 
Kualitas Audit adalah sebagai probabilitas di mana seorang auditor 
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam 
sistem akuntansi kliennya. Adapun indikator pertanyaan untuk kualitas 
audit yang diperoleh dari (Hanjani, 2014), yaitu (1) kesesuaian 
pemeriksaan dengan standar audit, (2) kualitas laporan hasil audit. 
 
b. Variabel Independent 
1. Kompetensi  
Kompetensi dalam pengauditan merupakan pengetahuan, 
keahlian dan pengalaman yang dibutuhkan auditor untuk dapat 
melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Peneliti diukur 
dengan menggunakan 3 indikator yang diperoleh dari (Hanjani, 2014) 




Etika audit adalah segalaaturan moral yang menjadi pedoman 
manusia dalam berperilaku melakukan suatu kegiatan tertentu. Etika auditor 
dalam penelitian ini menggunakan indicator berdasarkan KodeEtik Audit 
APIP dikembangkan olehPusdiklatwas BPKP, adalah : 
  
1. Pelaksanaankodeetik 
2. Hubungan auditor dengan auditor  
3. Hubungan auditor denganauditan 
4. Hubungan auditor denganmasyarakat 
 
3. Fee Audit  
Menurut Mulyadi (2011), audit fee adalah fee yang diterima oleh 
akuntan public setelah melaksanakan jasa auditnya, besarnya tergantung 
dari resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian 
yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang 
bersangkutan. Kompleksitas jasa audit . variabel fee audit terdapat 4 item 
pertanyaan yang diperoleh dari (Hanjani, 2014). 
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
kuesioner.Jeniskuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, dengan 
responden dapat memilih jawaban yang telah disediakan di dalam 
kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada seluruh auditor yang bertugas di 
KAP Solo dan KAP Yogyakarta.  
 
7. Teknik Analisis Data 
 
1. Analisis deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
menggambarkan sampeldata yang telah dikumpulkan dalam kondisi 
sebenarnya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku umum dan 
generalisasi.  
 
2. Uji kualitas data 
 
a. Uji validitas 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-k, dalam hal ini n 
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk. Pada penelitian ini 
besarnya df dihitung dengan 15 - 3 atau df 12 dengan alpha 0.05 didapat r 
table 0.532. Jika r hitung (untuk r tiap butir data dilihat pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation) lebih besar dari r table dan nilai r positif, 
maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Didapatkan bahwa 
butir pernyataan dalam kuesioner adalah valid (corrected item total 
correlation > r tabel) (Febrianty 2012). 
 
b. Uji Reliabilitas (Konsistensi) 
   Uji reliabilitas digunakan untuk menunujukkan ukuran kestabilan 
dan konsistensi dari konsep ukuran instrumen atau alat ukur, sehingga nilai 
yang diukur tidak berubah dalam nilai tertentu. Konsep reliabilitas menurut 
  
pendekatan ini adalah konsistensi diantara butir–butir pernyataan atau 
pernyataan dalam suatu instrumen. Reliabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach alpha (a). Nunally dalam Kurniawanda (2013) menyatakan bahwa 
suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 
0,60. 
3. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas  
Bertujuan untuk mengetahui apakah suatu data mengikuti sebaran 
normal atau tidak dengan metode komogorov-smirnov (Tarigan dan Susanti, 
2013). 
• Bila uji komogorov-smirnov menunjukkan > 0,05 maka data 
dikatakan distribusi normal. 
• Bila uji komogorov-smirnov menunjukkan < 0,05 maka data 
dikatakan tidak distribusi normal. 
•  
b. Uji multikoleniaritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika 
ditemukan adanya multikolinearitas, maka koefisien regresi variabel tidak 
tentu dan kesalahan menjadi tidak terhingga (Ghozali, 2005) dalam (Tarigan 
dan Susanti, 2013) yang didasarkan pada nilai tolerance atau nilai VIF. 
• Bila niali VIF > 10 maka model analisis terjadi 
Multikolinearitas 
• Bila niali VIF < 10 maka model analisis tidak terjadi 
Multikolinearitas 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot. Padagrafik 
plot, jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola 
yang jelas sertatitik-titik meyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 







4. Uji Regresi Linear Berganda 
 
 
Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda, hal ini 
menunjukkan hubungan (korelasi) antara kejadian yang satu dengan 
kejadian lainnya. Analisis tersebut dapat digunakan untuk melihat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, dengan model analisis 
sebagai berikut: 
Y = A+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + e 
Keterangan : 
Y : Kualitas Audit. 
X1 : Kompetensi. 
X2 : Etika Auditor. 
X3 : Fee udit. 
A : Konstanta. 
B : Koefisien Regresi. 
E : Error. 
 
5.  Uji Hipotesis 
 
a. Uji F 
Untuk menguji hipotesis pertama (H1) maka dilakukan uji F atau 
simultan, dimana uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terkait atau dependen. 
Kesimpulan yang diambil dalam uji F ini adalah signifikasi (α) 0,05 atau 5% 
untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 
atau ditolak (Kurniawanda 2013). 
b. Uji t 
Untuk menguji hipotesis kedua (H2) sampai hipotesis kelima (H7) 
maka dilakukan uji t. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Kesimpulan yang diambil dalam uji t ini signifikasi (α) 0,05 atau 
5% atau keyakinan 95% (Kurniawanda 2013). 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
nilai koefisien determinasi terdiri antara nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai R2 jika mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 





D. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Kualitas Data 
a. Hasil Uji Validitas. Hasil pengujian validitas disajikan pada tabel  
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas  
Pertanyaan r-hitung r-tabel Interpretasi 
1 0,514 0,3120 Valid 
2 0,508 0,3120 Valid 
3 0,539 0,3120 Valid 
4 0,565 0,3120 Valid 
5 0,568 0,3120 Valid 
6 0,488 0,3120 Valid 
7 0,471 0,3120 Valid 
8 0,471 0,3120 Valid 
9 0,548 0,3120 Valid 
10 0,545 0,3120 Valid 
11 0,588 0,3120 Valid 
12 0,579 0,3120 Valid 
13 0,549 0,3120 Valid 
14 0,536 0,3120 Valid 
15 0,614 0,3120 Valid 
16 0,559 0,3120 Valid 
17 0,493 0,3120 Valid 
18 0,511 0,3120 Valid 
19 0,664 0,3120 Valid 
20 0,634 0,3120 Valid 
21 0,707 0,3120 Valid 
22 0,581 0,3120 Valid 
23 0,583 0,3120 Valid 
24 0,572 0,3120 Valid 
  
25 0,427 0,3120 Valid 
26 0,479 0,3120 Valid 
27 0,458 0,3120 Valid 
28 0,378 0,3120 Valid 
29 0,731 0,3120 Valid 
30 0,461 0,3120 Valid 
31 0,318 0,3120 Valid 
32 0,519 0,3120 Valid 
33 0,732 0,3120 Valid 
34 0,466 0,3120 Valid 
35 0,655 0,3120 Valid 
36 0,417 0,3120 Valid 
37 0,732 0,3120 Valid 
38 0,598 0,3120 Valid 
39 0,744 0,3120 Valid 
40 0,845 0,3120 Valid 
41 0,827 0,3120 Valid 
      Sumber: Data primer yang diolah 2015 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan 
program SPSS 17 for Windows diperoleh hasilsebagai berikut: 
Tabel 4.10 






















                 Sumber: Data primer yang diolah 2015 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien reliabilitas dari masing-
masing variabel independent maupun variabel dependent menunjukkan 
angka lebih dari 0,6, hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian adalah reliabel. 
 
  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
Keterangan Unstandardiz ed Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,686 
Sumber: Data primer yang diolah 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai probabilitas (asymp.Sig.) 
yang diperoleh dari uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,686. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai signifikan pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih 
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolonieritas. Pada penelitian ini digunakan nilai tolerance dan 
nilai variance inflation factors (VIF) sebagai indikator ada tidaknya 
multikoleniaritas diantara variabel bebas. 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikoleniaritas 















 Sumber: Data primer yang diolah 2015 
  
 Berdasarkan tabel di atas nilai tolerance dari setiap 
variabel menunjukkan angka lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF dari setiap 
variabel menunjukkan angka kurang dari 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat multikoleniaritas pada model regresi. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian dengan 
menggunakan uji Gletser diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 















Sumber: Data primer yang diolah 2015 
 
  
Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) dari 
keempat variabel independent menunjukkan angka lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 
tidak terkena heteroskedastisitas. 
 
3. Analisis Regresi Berganda. Analisis data bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh profesionalisme auditor (PA), Pengetahuan Mendeteksi 
Kekeliruan (), dan Etika Profesi (EP) terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas (PTM). Hasilnya pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized 
coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
(Constant)  11,795    
Kompetensi 0,341 3,242 0,003 Signifikan  
Etika  0,237 2,051 0,048 Signifikan  
Fee Audit 0,473 2,303 0,028 Signifikan 
                Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Dari hasil analisis regresi berganda diatas, dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut : 
KA= 11,795 + 0,341X1 +0,237X2 +0,473X3+ e 
Berdasarkan persamaan regresi linier diatas dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 11,795, artinya jika variabel kompetensi, 
etika, dan fee audit dan konstanta maka variabel kualitas audit 
adalah 11,795. 
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Kompetensi (KA) adalah 
X1= + 0,341, menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan 
variabel kompetensi akan menaikkan kualitas audit sebesar 0,341 
dengan asumsi variabel lain tetap. 
3. Nilai koefisien  regresi untuk etika (EA) adalah X2= + 0,237, 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel etika 
akan menaikkan penghentian prematur atas prosedur audit sebesar 
0,237dengan asumsi variabel lain tetap. 
4. Nilai koefisien regresi untuk variabel prosedur fee audit (FA) 
adalah X3= +0,473, menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
satuan variabel fee audit akan menaikkankualitas audit sebesar 
0,486 dengan asumsi lain variabel lain tetap. 
 
4. Uji Hipotesis. Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan uji F, dan uji t, Uji R2. 
  
a. Uji F. Berdasarkan uji F pada tabel 4.16 terlihat bahwa nilai F-hitung 
sebesar 14,226 dan nilai signifikannya sebesar 0,000 dengan tingkat 
signifikan 0,05 sedangkan F-tabel dengan taraf  signifikan 5%, df1=k-
1 atau df1=4-1= 3 dan df2=n-k atau df2=38-4=34 diperoleh nilai 
sebesar 2,88. Pada penelitian ini F-hitung lebih besar dari F-tabel 
(14,226> 2,88), sehingga Ha diterima. Karena penelitian ini 
menggunakan model fit yang menunjukkan model hubungan pengaruh 
antara variabel dependen dengan variabel independen. Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel-variabel independen 
meliputi kompetensi, etika, dan fee audit secara simultan 
mempengaruhi penghentian kualitas audit. 
b. Uji t. Uji statistik t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 
uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 

















 Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
1. Hasil yang diperoleh dari uji t untuk variabel kompetensi 
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,242 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,003 berarti lebih kecil dari 0,05, sedangkan t-tabel 
dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 2,03011. 
Dikarenakan t-hitung lebih besar dari t-tabel (3,242> 2,03011), 
maka H1 diterima. Artinya bahwa variabel kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
2. Hasil yang diperoleh dari uji tuntuk variabel etika menunjukkan 
nilai t-hitung sebesar 2,051, dengan  nilai signifikansi sebesar 
0,048 berarti lebih kecil dari 0,05, sedangkan t-tabel dengan taraf 
signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 2,03011. Dikarenakan t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2,051 > 2,03011), maka H2 
diterima.Artinya bahwa variabel etika  berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
3. Hasil yang diperoleh dari uji t untuk  variabel fee 
auditmenunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,303, dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,028 berarti lebih besar dari 0,05, sedangkan 
t-tabel dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 
2,03011.Dikarenakan t-hitung lebih kecil dari t-tabel ( 2,303 > 
2,03011), maka H3 diterima.Artinya bahwa variabel fee audit 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
  
c. Koefisien Determinasi (R2). Berdasarkan tabel 4.14 di atas dilihat 
besar nilai Adjusted R Square sebesar 0,517 yang berarti variabilitas 
variabel dependen yang dapat dijelaskan variabel independen sebesar 
51,7%. Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi 
kompetensi, etika, dan fee audit mempengaruhi kualitas audit sebesar 
51,7% sedangkan sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh variabel lain 




Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hipotesis, maka 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh variabel kompetensi terhadap kualitas audit. Dalam penelitian ini 
diperoleh t hitung sebesar 3,242 lebih besar dari t tabel 2,03011dengan nilai 
signifikan sebesar 0,003< 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
berarti variabel kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2. Pengaruh variabel etika terhadap kualitas audit. Dalam penelitian ini 
diperoleh t hitung sebesar 2,051 lebih besar dari t tabel 2,03011 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,048> 0,05, sehingga penelitian ini berartihal ini 
membuktikan bahwa penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Ini 
berarti variabel etika berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3. Pengaruh variabel etika terhadap kualitas audit. Dalam penelitian ini 
diperoleh t hitung sebesar 2,303 lebih besar dari t tabel 2,03011 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,028 > 0,05, sehingga penelitian ini berartihal ini 
membuktikan bahwa penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Ini 
berarti variabel etika berpengaruh terhadap kualitas audit. 
A. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan yang 
memungkinkan dapat melemahkan hasilnya. Keterbatasan yang perlu 
diperbaiki pada penelitian-penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini saat melakukan penyebaran dan pengumpulan 
kuesioner antara bulan Mei hingga Juni kurang tepat karena dilakukan saat 
auditor sedang sibuk untuk mengerjakan SPT tahunan, sehingga 
membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan kuesioner kembali. 
2. Ruang lingkup penelitian ini hanya sebatas KAP yang ada di Surakarta 
dan Yogyakarta, sehingga data yang diperoleh relatif sedikit. 
3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
kompetensi, etika, dan fee audit. Padahal masih terdapat variabel 
independen lain yang dapat berpengaruh terhadap kualitas audit tetapi 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
A. Saran  
Berdasar keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya, adalah sebagai berikut: 
  
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperhatikan waktu dalam 
melakukan penyebaran kuesioner. 
b. Penelitian selanjutnya agar memperluas wilayah sampel penelitian 
dengan menambah ke beberapa kota. 
c. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen 
lainnya, seperti independensi, akuntanbilitas. Penelitian selanjutnya 
agar lebih memperhatikan waktu penelitian yang tepat saat 
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